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Abstract: The digital transformation has brought fundamental changes to the education
system, including Islamic boarding schools (pesantren) as traditional Islamic educational
institutions. This study aims to describe the digital leadership skills of millennial kiai in
fostering digital literacy within Islamic boarding schools. Using a qualitative approach with a
multi-site design, the research was conducted at Mambaul Hikam II Islamic Boarding School
in Blitar and Bayt Al-Hikmah Islamic Boarding School in Pasuruan, East Java. Data were
collected through in-depth interviews, participatory observation, and documentation, and
analyzed using Miles, Huberman, and Saldana’s interactive model with the aid of NVivo 15
software. The findings reveal that millennial kiai demonstrate digital leadership skills
encompassing three main aspects: technical, human relation, and conceptual skills. They
successfully integrate traditional religious values with digital innovation through participatory,
visionary, adaptive, religious, and transformational leadership styles. Digital literacy
development in pesantren emphasizes not only technical competence but also ethics,
spirituality, and character formation in digital engagement. These findings indicate that value-
based digital leadership preserves the balance between pesantren tradition and technological
progress in responding to the challenges of the digital era.

Keywords: digital leadership, millennial kiai, digital literacy.

Abstrak: Transformasi digital telah membawa perubahan mendasar dalam sistem pendidikan,
termasuk di pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam tradisional. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan keterampilan kepemimpinan digital kiai milenial dalam pembinaan
literasi digital di pondok pesantren. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan
desain studi multi-situs yang dilakukan di Pondok Pesantren Mambaul Hikam II Blitar dan
Pondok Pesantren Bayt Al-Hikmah Pasuruan. Data dikumpulkan melalui wawancara
mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model
Miles, Huberman, dan Saldana dengan bantuan perangkat lunak NVivo 15. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kiai milenial memiliki keterampilan kepemimpinan digital yang
mencakup tiga aspek utama: keterampilan teknis (technical skill), keterampilan hubungan
manusia (human relation skill), dan keterampilan konseptual (conceptual skill). Kiai milenial
mampu mengintegrasikan nilai-nilai religius pesantren dengan inovasi digital melalui
kepemimpinan partisipatif, visioner, adaptif, religius, dan transformasional. Pembinaan literasi
digital di pesantren tidak hanya berorientasi pada penguasaan teknologi, tetapi juga pada
pembentukan etika, nilai spiritual, dan karakter santri dalam bermedia. Temuan ini
memperkuat bahwa kepemimpinan digital berbasis nilai mampu menjaga keseimbangan antara
tradisi pesantren dan kemajuan teknologi dalam menghadapi tantangan era digital.

Kata kunci: kepemimpinan digital, kiai milenial, literasi digital.
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Perkembangan teknologi digital di era modern telah membawa perubahan besar dalam berbagai aspek
kehidupan manusia, termasuk bidang pendidikan. Transformasi digital tidak hanya mengubah cara manusia
bekerja dan berinteraksi, tetapi juga menuntut dunia pendidikan untuk beradaptasi dengan paradigma baru
yang berpusat pada peserta didik. Pergeseran ini mendorong munculnya pendekatan pembelajaran yang
lebih kolaboratif, kreatif, komunikatif, serta berbasis pemikiran kritis (Saepudin & Nuraini, 2020). Dalam
konteks tersebut, literasi digital menjadi keterampilan kunci yang harus dimiliki oleh pendidik dan peserta

didik agar mampu berpartisipasi aktif dalam ekosistem pembelajaran abad ke-21.

Percepatan digitalisasi semakin terasa sejak masa pandemi COVID-19 yang memaksa lembaga
pendidikan di seluruh dunia untuk mengadopsi teknologi secara masif. (Gudmundsdotti, Gassé, Rubio, &
Hatlevik, 2020) menyebut fenomena ini sebagai “lompatan digital” yang mengubah cara belajar, bekerja,
dan berkomunikasi. Kondisi tersebut menciptakan tuntutan baru bagi individu untuk mengembangkan
kemampuan literasi digital, yaitu keterampilan memahami, menggunakan, dan mengevaluasi informasi
dalam ruang digital secara etis dan produktif (Mujiono, 2024). (Safitri, Ramlah, Sandy, & Siregar, 2025)
menambahkan bahwa literasi digital bukan lagi keterampilan tambahan, melainkan kebutuhan mendasar

agar masyarakat dapat berpartisipasi penuh dalam kehidupan sosial dan ekonomi yang terdigitalisasi.

Data menunjukkan peningkatan kemampuan masyarakat Indonesia dalam menggunakan teknologi
informasi. Berdasarkan laporan Kementerian Komunikasi dan Informatika, indeks literasi digital Indonesia
pada tahun 2022 mencapai 3,54 dari skala 1-5, meningkat dibanding tahun sebelumnya (Sujanto,
Kurniawan, & Holik, 2023). Peningkatan tersebut menunjukkan adanya kemajuan dalam penggunaan
teknologi digital, namun belum merata di seluruh lapisan masyarakat, termasuk pada lembaga pendidikan

berbasis tradisi seperti pondok pesantren.

Sebagai lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia, pondok pesantren memiliki peran penting dalam
pengembangan moral, spiritual, dan intelektual masyarakat. Namun, pesantren juga menghadapi tantangan
untuk beradaptasi dengan perubahan sosial yang cepat di era digital. Literasi digital di lingkungan pesantren
tidak hanya berkaitan dengan kemampuan menggunakan teknologi, tetapi juga mencakup kesadaran media,
kemampuan menilai kebenaran informasi, serta pemanfaatan teknologi untuk mendukung proses belajar
dan dakwah (Badi’ah, Salim, & Syahputra, 2021). Sejalan dengan hal tersebut, (Ghofur, 2023) menegaskan
bahwa pesantren perlu berpartisipasi aktif dalam kemajuan teknologi sebagai bagian dari pembangunan

peradaban Islam yang berkemajuan. Prinsip ini sejalan dengan firman Allah SWT dalam QS Hud ayat 61
yang
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memerintahkan manusia untuk memakmurkan bumi dengan kebaikan, termasuk melalui pemanfaatan ilmu

pengetahuan dan teknologi untuk kemaslahatan umat.

Meskipun demikian, masih banyak pesantren di Indonesia yang belum mampu mengintegrasikan
teknologi digital secara optimal dalam kegiatan pembelajaran dan manajerial. Padahal, penerapan teknologi
digital di pesantren tidak hanya relevan untuk memperkuat sistem pendidikan, tetapi juga penting sebagai
sarana dakwah Islam yang lebih luas dan kontekstual. (Arif, 2016) menyebut perlunya terobosan strategis
dalam memperkenalkan dan menerapkan teknologi informasi di pesantren melalui pendekatan yang selaras
dengan nilai-nilai keislaman. Mustasyar PBNU, KH. Maimun Zubair, juga menekankan pentingnya peran
para kiai muda dalam menguasai teknologi informasi agar mampu menyampaikan dakwah secara

kontekstual dan sesuai dengan kebutuhan zaman (Munir, 2017)

Dalam konteks perubahan ini, kepemimpinan menjadi faktor kunci. Kiai sebagai figur sentral di
pesantren tidak hanya berperan sebagai pengasuh spiritual, tetapi juga sebagai manajer, inovator, dan
pengambil kebijakan (Bashori, 2019). Hal ini sejalan dengan ciri-ciri perilaku kepemimpinan seorang
sekolah asrama adalah pemimpin yang dapat mencerminkan kepribadian visioner, teguh, pendengar yang
baik, empati, kredibilitas, perhatian, persuasi, konseptualisasi, tanggung jawab, tenang, komitmen,
humoris, religius, adil, sabar, jujur, terbuka, dan percaya(Syam, Wiyono, Imron, Burhanuddin, & Ikhwan,
2022). Perkembangan era digital menuntut kiai memiliki kemampuan baru dalam memimpin, yang dikenal
sebagai digital leadership. Seorang pemimpin di era digital ini hendaknya memiliki keterampilan dalam

teknologi informasi dan komunikasi terbaru (Timan, Mustiningsih, & Imron, 2022)

Kepemimpinan digital merupakan kemampuan seorang pemimpin dalam mengelola transformasi
organisasi melalui pemanfaatan teknologi digital untuk mendorong kolaborasi, inovasi, serta efisiensi
sistem kerja (Sagbas & Erdogan, 2022). Sementara itu, (Anwar & Saraih, 2024) menambahkan bahwa
pemimpin digital berperan penting dalam menciptakan budaya kerja berbasis teknologi yang terbuka,
kolaboratif, dan berorientasi pada pengembangan pengetahuan di lingkungan pendidikan. Dalam dunia
pendidikan kepemimpinan digital berpengaruh secara positif dan signifikan mempengaruhi penerimaan
teknologi guru dan efikasi diri teknologi (Purnomo, Imron, Wiyono, Sobri, & Dami, 2023). Kepemimpinan
digital juga berpengaruh terhadap efektivitas hubungan masyarakat lembaga pendidikan dan secara
langsung maupun tidak langsung berpengaruh terhadap peningkatan lembaga (Wiyono, Komariah,

Alghamdi, Sultoni, & Fahlevi, 2023).

Dalam lingkungan pesantren, kepemimpinan digital memiliki peran penting untuk mengintegrasikan

nilai-nilai tradisional dengan inovasi teknologi. Kiai yang memiliki keterampilan
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kepemimpinan digital diharapkan mampu menjadi teladan dalam pemanfaatan teknologi, memperkuat
dakwah melalui media digital, serta mengembangkan literasi digital di kalangan ustaz dan santri. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan digital kiai tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga strategis dan visioner

berorientasi pada keberlanjutan lembaga di tengah perubahan zaman.

Munculnya kiai milenial menjadi fenomena menarik dalam konteks transformasi tersebut. Generasi
milenial dikenal adaptif terhadap teknologi, terbuka terhadap inovasi, serta memiliki karakter komunikasi
yang partisipatif dan kolaboratif (Sartini, Chondro, Prayitno, & Chairunissa, 2024). (Muhith & El-Rumi,
2020) menyebut kiai muda sebagai generasi pembaru yang berupaya menafsirkan dakwah Islam melalui
pendekatan yang sesuai dengan perkembangan sosial dan teknologi. Revolusi Industri 4.0 telah mengubah
sistem pembelajaran di pesantren, di mana teknologi digital kini menjadi bagian dari aktivitas pendidikan

dan dakwah.

Fenomena ini terlihat dari munculnya sejumlah kiai muda yang aktif berdakwah melalui media sosial,
seperti Gus Iqdam (Pondok Pesantren Mambaul Hikam II Blitar) dan Gus Amak (Pondok Pesantren Bayt
Al-Hikmah Pasuruan). Keduanya merupakan contoh nyata bagaimana kiai milenial menggunakan platform
digital tidak hanya sebagai media dakwah, tetapi juga sebagai sarana pembinaan santri dan penguatan
literasi digital. Peran mereka menunjukkan keterampilan kepemimpinan digital yang tidak hanya

memanfaatkan teknologi, tetapi juga membangun komunikasi dua arah dengan masyarakat luas.

Sejumlah penelitian sebelumnya telah mengkaji peran kiai dalam peningkatan literasi digital di
pesantren. Namun, sebagian besar penelitian masih menekankan pada aspek kelembagaan atau
kepemimpinan tradisional, dan belum secara spesifik menyoroti keterampilan kepemimpinan digital
generasi milenial yang lahir dan tumbuh di tengah ekosistem digital (Isbah, 2020). Padahal, memahami
bagaimana kiai milenial menerapkan keterampilan kepemimpinan digital penting untuk menggambarkan

model kepemimpinan baru yang mampu menjawab tantangan zaman.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi multi-situs yang dilaksanakan di
dua pondok pesantren di Jawa Timur, yaitu Pondok Pesantren Mambaul Hikam II Blitar dan Pondok
Pesantren Bayt Al Hikmah Pasuruan. Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada fenomena
kepemimpinan digital Kiai milenial dalam konteks alami pesantren. Metode kualitatif digunakan untuk
menggali secara mendalam keterampilan kepemimpinan digital kiai dalam pembinaan literasi digital ustaz
dan santri. Desain multi-situs memungkinkan peneliti membandingkan dan menemukan pola umum serta
kekhasan di dua pondok pesantren dengan karakteristik serupa, sehingga hasilnya dapat ditransfer ke

konteks lain dalam lingkungan pondok pesantren.
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Pemilihan lokasi penelitian didasarkan atas pertimbangan relevansi fenomena dan keterwakilan
karakteristik pondok pesantren milenial di Jawa Timur. Pondok Pesantren Mambaul Hikam II Blitar diasuh
oleh Gus Muhammad Iqdam Kholid, seorang kiai muda yang dikenal aktif berdakwah di media digital,
sedangkan Pondok Pesantren Bayt Al Hikmah Pasuruan diasuh oleh Kiai H. Muhammad Nailur Rochman
(Gus Amak), yang memadukan pendekatan kepemimpinan tradisional dan modern dalam pengelolaan
pendidikan pesantren. Kedua pesantren ini dipilih karena memiliki pemimpin (Kiai) yang berada di usia
golongan milenial dan aktif menggunakan teknologi digital dibuktikan dengan memiliki jumlah pengikut
yang banyak di sosial media serta telah menerapkan praktik kepemimpinan digital dalam kegiatan
pendidikan dan pembinaan santri.

Subjek penelitian meliputi Kiai milenial, ustaz, ustazah, dan santri yang terlibat langsung dalam aktivitas
literasi digital pesantren. Penentuan informan dilakukan dengan teknik purposive sampling untuk
menentukan narasumber yang paling memahami fenomena yang diteliti, kemudian dilanjutkan dengan
snowball sampling untuk memperluas data melalui rekomendasi informan sebelumnya. Sumber data utama
dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara
mendalam dan observasi terhadap perilaku kepemimpinan digital, kegiatan pembinaan, dan praktik literasi
digital di lingkungan pondok pesantren. Data sekunder mencakup dokumen internal pondok pesantren, foto
kegiatan, video dakwah digital, arsip publikasi, serta unggahan media sosial pondok pesantren maupun Kiai

yang relevan dengan fokus penelitian.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tiga tahapan utama, yaitu wawancara mendalam, observasi
partisipatif, dan dokumentasi. Wawancara mendalam digunakan untuk memperoleh pemahaman
komprehensif terkait peran dan keterampilan kepemimpinan digital kiai dalam membina literasi digital
ustaz dan santri. Pertanyaan bersifat terbuka dengan format semi-terstruktur untuk memungkinkan
informan memberikan narasi yang lebih luas. Observasi partisipatif dilakukan dengan keterlibatan langsung
peneliti dalam kegiatan pondok pesantren, seperti pengajian, pelatihan digital, kegiatan konten dakwabh,
serta interaksi antara Kiai, ustaz, dan santri. Teknik ini memberikan pemahaman yang lebih kontekstual
terhadap bagaimana kepemimpinan digital dijalankan dalam kehidupan pondok pesantren sehari-hari.
Sedangkan dokumentasi digunakan untuk melengkapi dan memverifikasi hasil wawancara dan observasi,
meliputi catatan kegiatan, dokumen kebijakan internal, foto, dan rekaman media digital pondok pesantren.

Analisis data dilakukan secara interaktif dan simultan sejak proses pengumpulan hingga penarikan
kesimpulan dengan mengacu pada model (Miles, Huberman, & Saldana, 2014). Proses analisis mencakup
tiga tahapan utama, yaitu kondensasi data, penyajian data, dan penarikan serta verifikasi kesimpulan. Pada
tahap kondensasi data, peneliti melakukan seleksi, pemfokusan, dan penyederhanaan data yang relevan
dengan fokus penelitian. Selanjutnya, pada tahap penyajian data, hasil analisis disusun dalam bentuk
naratif, matriks, dan bagan yang menggambarkan hubungan antarkategori tematik. Tahap terakhir adalah
penarikan kesimpulan, di mana peneliti menafsirkan temuan secara induktif berdasarkan data lapangan

untuk merumuskan pola dan proposisi substantif.
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Karena penelitian ini bersifat multi-situs, analisis dilakukan dalam dua tahap, yaitu analisis situs tunggal
dan analisis lintas-situs. Analisis situs tunggal dilakukan secara mendalam pada masing-masing pesantren
untuk memahami konteks spesifik setiap lokasi. Setelah itu, analisis lintas-situs dilakukan dengan
membandingkan hasil temuan dari kedua pesantren untuk menemukan persamaan dan perbedaan dalam
keterampilan kepemimpinan digital serta pola pembinaan literasi digital ustaz dan santri. Proses ini
bertujuan untuk membangun konsepsi teoretik yang lebih luas tentang kepemimpinan digital kiai milenial
dalam konteks pendidikan Islam di era digital.

Seluruh proses pengelolaan dan analisis data dibantu oleh perangkat lunak NVivo 15, yang berfungsi
untuk mempermudah proses pengkodean, pengelompokan, dan pencarian pola tematik dalam data
kualitatif. NVivo digunakan untuk mengorganisasi hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi ke dalam
node-node tematik seperti “pembinaan literasi digital,” “etika bermedia,” “keteladanan kiai,” dan
“kolaborasi digital.” Melalui fitur analisis tematik dan visualisasi data seperti concept map dan word cloud,
peneliti dapat melihat keterkaitan antar kategori dan mengidentifikasi tema dominan yang relevan dengan
fokus penelitian.

Keabsahan data dijaga melalui penerapan triangulasi sumber, metode, dan melalui member check
kepada informan utama untuk memastikan kebenaran dan konsistensi data. Triangulasi sumber dilakukan
dengan membandingkan data dari kiai, ustaz, dan santri untuk melihat kesesuaian pandangan. Triangulasi
metode dilakukan dengan mengombinasikan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Langkah-
langkah ini memastikan bahwa data yang diperoleh bersifat valid, reliabel, dan mencerminkan kondisi nyata

di lapangan.
HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL
Pembinaan Literasi Digital di Pondok Pesantren

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembinaan literasi digital yang dilakukan oleh kiai milenial di
pesantren tidak terbatas pada peningkatan kemampuan teknis dalam mengoperasikan perangkat digital,
tetapi lebih jauh menekankan pada dimensi nilai, etika, dan pemikiran kritis dalam penggunaan media.
Pembinaan ini membentuk proses pendidikan integratif antara teknologi dan nilai-nilai keislaman. Kiai
berperan tidak hanya sebagai guru spiritual, tetapi juga sebagai pendidik digital yang membimbing santri
agar mampu berinteraksi secara bijak di ruang siber. Melalui berbagai pendekatan formal maupun informal,
pembinaan literasi digital di pesantren mencerminkan upaya menyeimbangkan antara kecakapan teknis dan

kesadaran moral dalam pemanfaatan teknologi informasi.

Di Pondok Pesantren Mambaul Hikam II Blitar, pembinaan literasi digital dilakukan secara informal
dan berbasis pengalaman langsung (experiential learning). Santri terlibat aktif dalam proses produksi

konten dakwah, dokumentasi kegiatan, hingga pengelolaan siaran langsung melalui kanal
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YouTube pesantren. Pendekatan partisipatif ini menumbuhkan tanggung jawab moral terhadap pesan
dakwah yang disampaikan di ruang digital, sebagaimana ditekankan oleh Gus Iqdam agar santri tidak
mudah reaktif terhadap provokasi daring dan tetap menjaga adab bermedia. Meskipun tidak terdapat
pelatihan formal, pesantren menerapkan sistem kaderisasi tim media yang berfungsi untuk menjaga
keberlanjutan digitalisasi lembaga. Kebijakan larangan membawa telepon genggam bagi santri umum
menjadi bentuk pengendalian agar para santri lebih dahulu menguasai ilmu agama sebelum terjun ke dunia
digital. Dengan demikian, pembinaan literasi digital di pesantren ini bersifat kontekstual, disesuaikan
dengan kapasitas dan kebutuhan tiap santri agar nilai keislaman tetap menjadi panduan utama dalam

aktivitas bermedia.

Sebaliknya, Pondok Pesantren Bayt Al-Hikmah Pasuruan menerapkan pola pembinaan literasi digital
yang lebih sistemik dan terstruktur. Kiai H. Nailur Rochman (Gus Amak) membangun sistem pelatihan
digital yang terintegrasi melalui penyediaan laboratorium komputer, kelas teknologi, dan pelatihan reguler
bagi seluruh sumber daya pesantren. Kebijakan digitalisasi tersebut juga disertai pengaturan batasan waktu
dan zona penggunaan internet untuk menjaga keseimbangan antara kegiatan digital dan pembelajaran
keagamaan. Pesantren ini bahkan membangun sistem aplikasi komunikasi internal antara santri dan orang
tua berbasis fingerprint, yang berfungsi untuk memastikan penggunaan teknologi tetap terkendali. Pola
pembinaan seperti ini menunjukkan bahwa literasi digital tidak hanya berorientasi pada keterampilan
teknis, tetapi juga pada tata kelola kelembagaan yang menanamkan disiplin, tanggung jawab, dan nilai

kemaslahatan dalam setiap pemanfaatan teknologi.

Selain itu, Pondok Pesantren Bayt Al-Hikmah memperluas pembinaan literasi digital melalui kerja sama
dengan lembaga eksternal seperti Click Company dan Institut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS). Kerja
sama tersebut melahirkan pelatihan pembuatan konten, pemasaran digital, serta pemanfaatan kecerdasan
buatan (Al) dalam pembelajaran. Kegiatan ini diikuti oleh ustaz, ustazah, dan santri, menunjukkan upaya
kolaboratif yang menjadikan literasi digital sebagai budaya kelembagaan. Pembinaan juga diperkuat
dengan pendekatan reflective commitment, di mana pelanggaran terhadap batasan digital tidak diberi sanksi
fisik, melainkan tugas refleksi yang bersifat edukatif. Melalui sistem ini, Gus Amak menginternalisasikan
nilai tanggung jawab personal dan kedisiplinan spiritual dalam aktivitas digital santri, menjadikan literasi

digital bagian dari pembentukan karakter Islami yang modern dan beretika.

Pembinaan literasi digital di Pondok Pesantren Bayt Al-Hikmah juga berlangsung melalui pelatihan
internal yang dipimpin langsung oleh Ning Widad Bariroh. Pelatihan tersebut meliputi penguasaan aplikasi
digital, pelatihan komunikasi, serta program one on one berbasis Google Classroom yang mendukung

pembentukan karakter dan kedisiplinan santri. Ustaz dan ustazah pun
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mendapatkan pelatihan tentang penggunaan A/ dalam pembuatan RPP dan media pembelajaran,
menandakan bahwa pesantren tidak hanya menyiapkan santri, tetapi juga memperkuat kompetensi tenaga
pendidiknya agar selaras dengan perkembangan teknologi. Pelaksanaan program literasi digital yang
terencana dan berjenjang ini memperlihatkan kapasitas manajerial pesantren dalam mengintegrasikan nilai

Islam dan modernisasi teknologi secara harmonis.

Temuan lintas situs menunjukkan bahwa baik di Pondok Pesantren Mambaul Hikam II Blitar maupun
di Pondok Pesantren Bayt Al-Hikmah Pasuruan, kiai milenial memainkan peran sentral dalam memastikan
literasi digital tumbuh di atas fondasi nilai-nilai spiritual dan moral Islam. Perbedaannya terletak pada
pendekatan: Pondok Pesantren Mambaul Hikam II menonjolkan pembinaan berbasis keteladanan dan
pengalaman langsung, sedangkan Pondok Pesantren Bayt Al-Hikmah mengedepankan sistem kelembagaan
yang terstruktur dan kolaboratif. Namun, keduanya menunjukkan kesamaan visi bahwa literasi digital
bukan sekadar kecakapan teknis, melainkan proses pendidikan yang membentuk digital citizenship Islami
yakni generasi santri yang bijak, kritis, dan bertanggung jawab dalam memanfaatkan teknologi untuk

dakwah dan kemaslahatan umat.

Keterampilan Kepemimpinan Digital Kiai Milenial

Temuan penelitian menunjukkan bahwa keterampilan kepemimpinan digital kiai milenial di pesantren
mencerminkan kemampuan untuk memadukan nilai-nilai klasik kepemimpinan pesantren dengan tuntutan
era digital. Kiai milenial berperan ganda sebagai pembimbing spiritual sekaligus inovator teknologi yang
mengarahkan transformasi manajemen lembaga pendidikan agar relevan dengan kebutuhan zaman.
Transformasi ini tampak pada dua figur utama, yakni Gus Iqdam dari Pondok Pesantren Mambaul Hikam
II Blitar dan Gus Amak dari Pondok Pesantren Bayt Al-Hikmah Pasuruan, yang sama-sama menampilkan
kepemimpinan berbasis nilai, teknologi, dan pendidikan.

Di Pondok Pesantren Mambaul Hikam II Blitar, Gus Iqdam tidak hanya berperan sebagai pengasuh
spiritual, tetapi juga sebagai manajer kreatif dalam mengarahkan produksi konten dakwah di kanal digital.
Ia memberikan pengarahan langsung kepada tim media terkait pemilihan tema, penyusunan materi, hingga
evaluasi konten yang akan diunggah, dengan menekankan etika dakwah dan sensitivitas sosial agar tidak
menyinggung pihak tertentu. Dalam forum pengajian, beliau juga menasihati jamaah agar bijak bermedia
sosial dan tidak reaktif terhadap provokasi daring, menegaskan pentingnya menyebarkan kebaikan tanpa
menebar kebencian.

Keterampilan tersebut juga tampak dari kreativitas Gus Iqdam dalam memanfaatkan /ive streaming dan
pendekatan humor religius untuk menjangkau kalangan muda. Penggunaan teknologi tidak berhenti pada
aspek teknis, melainkan diarahkan sebagai sarana dakwah yang ramah, edukatif, dan komunikatif.

Bimbingan beliau terhadap santri dalam menghadapi komentar negatif di dunia
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maya memperlihatkan kepemimpinan digital yang menekankan tanggung jawab moral. Ketika santri
menghadapi kritik di kolom komentar media sosial, Gus Igdam menegaskan agar mereka tidak terprovokasi
dan tetap menjaga adab dalam berdakwah.

Kiai milenial juga menonjol dalam kemampuan membangun hubungan interpersonal yang akrab,
dialogis, dan inspiratif dengan para santri serta tim media. Gaya kepemimpinan Gus Iqgdam di Mambaul
Hikam II Blitar memperlihatkan bentuk relasi egaliter di mana kiai tidak hanya berperan sebagai pengarah,
tetapi juga pendengar dan pembimbing yang empatik. la sering menyisipkan pesan moral dan spiritual
dalam setiap aktivitas digital, menumbuhkan kesadaran kolektif bahwa dunia maya merupakan bagian dari
ruang dakwah yang menuntut adab dan tanggung jawab. Hubungan yang dialogis ini menumbuhkan rasa
memiliki dan semangat kolaboratif di antara santri dan ustaz, sehingga proses produksi konten menjadi
sarana pembelajaran moral sekaligus penguatan solidaritas. Pola komunikasi yang dibangun oleh Gus
Igdam menegaskan bahwa kepemimpinan digital di pesantren bukan hanya mengatur penggunaan
teknologi, tetapi juga membina karakter dan etika dalam komunitas pesantren.

Keterampilan juga tampak dalam cara kiai menumbuhkan lingkungan yang suportif dan penuh
penghargaan terhadap ide serta kreativitas santri. Kiai memberi ruang bagi santri untuk berpartisipasi dalam
tim media dan menyalurkan minatnya dalam bidang digital dengan tetap memegang prinsip dakwah bil-
hal, yaitu berdakwah melalui keteladanan. Pembinaan ini mendorong santri tidak hanya menjadi pengguna
teknologi, tetapi juga pencipta konten positif yang berlandaskan nilai Islam. Dengan demikian, kemampuan
membangun hubungan manusiawi menjadi kunci keberhasilan kepemimpinan digital, karena di dalamnya
terdapat nilai kasih sayang, komunikasi dua arah, dan penghargaan terhadap potensi manusia.

Kiai H. Muhammad Nailur Rochman (Gus Amak) dari Pondok Pesantren Bayt Al-Hikmah Pasuruan
menciptakan kebijakan digitalisasi pesantren yang sistematis dan berkelanjutan. Ia merancang berbagai
program inovatif, mulai dari pelatihan teknologi, pembangunan laboratorium komputer, hingga
pengembangan sistem administrasi digital berbasis aplikasi internal. Program ini muncul dari kesadaran
bahwa lembaga pendidikan Islam perlu beradaptasi dengan percepatan teknologi agar tidak tertinggal dari
lembaga lain. Kemampuan merancang strategi digital pesantren juga tercermin dari langkah Kiai dalam
menjalin kemitraan dengan perguruan tinggi, seperti Institut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS), untuk
pelatihan pembuatan media pembelajaran berbasis kecerdasan buatan (Al). Upaya tersebut menunjukkan
visi strategis dalam menjembatani tradisi keilmuan Islam dengan inovasi teknologi modern.

Keterampilan Gus Amak juga terlihat dari kemampuannya membangun sistem komunikasi digital
internal yang efisien, salah satunya melalui grup WhatsApp untuk koordinasi lintas bidang. Grup ini tidak

hanya digunakan untuk penyampaian informasi administratif, tetapi juga menjadi ruang
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diskusi isu-isu pendidikan dan tren digital terkini agar para ustaz dan musyrif memahami perubahan sosial
yang dihadapi generasi santri. Selain itu, program bedah buku digital dan Bayhi Leader Camp yang beliau
gagas berfungsi meningkatkan literasi digital serta kemampuan berpikir reflektif para pendidik di
lingkungan pesantren. Melalui strategi ini, Gus Amak menampilkan sosok pemimpin visioner yang mampu
mengubah pesantren menjadi organisasi pembelajar yang adaptif terhadap perkembangan zaman.

Lebih jauh, kepemimpinan digital Gus Amak dijalankan secara kolaboratif bersama sang istri, Nyai
Widad Bariroh, yang turut memimpin bidang pembinaan santri dan pelatihan guru. Ia mengembangkan
kurikulum pelatihan berbasis Google Classroom dan pelatihan Microsoft Office untuk meningkatkan
kemampuan literasi digital ustaz dan ustazah. Pendekatan pelatihan yang berkelanjutan ini menunjukkan
bahwa kepemimpinan digital di pesantren tidak hanya berorientasi pada infrastruktur teknologi, tetapi juga
pada pembangunan kapasitas sumber daya manusia. Integrasi antara visi kiai dan manajemen teknis Nyai
Widad menjadikan Bayt Al-Hikmah sebagai contoh pesantren modern yang tetap berpegang pada nilai-
nilai tradisional namun terbuka terhadap inovasi.

Temuan lintas situs menunjukkan bahwa baik Pondok Pesantren Mambaul Hikam II Blitar maupun Bayt
Al-Hikmah Pasuruan memiliki pola kepemimpinan digital yang berlandaskan nilai Islam dan adaptif
terhadap perkembangan teknologi, meskipun melalui pendekatan yang berbeda. Mambaul Hikam II
menekankan pembinaan berbasis pengalaman langsung dan keteladanan personal kiai, sedangkan Bayt Al-
Hikmah mengembangkan sistem digitalisasi yang terstruktur dan kolaboratif dengan lembaga eksternal.
Namun, keduanya memiliki kesamaan dalam menempatkan kiai sebagai figur sentral yang berfungsi
sebagai moral leader dan digital educator bagi komunitas pesantren. Keterampilan technical, human
relation, dan conceptual skill yang dijalankan para kiai tersebut tidak hanya memperkuat fungsi dakwah
digital, tetapi juga menegaskan peran pesantren sebagai pelopor literasi digital berbasis nilai-nilai spiritual.
Dengan demikian, kepemimpinan digital kiai milenial menjadi model baru tata kelola pesantren yang
memadukan tradisi, inovasi, dan transformasi nilai dalam satu kesatuan visi pendidikan Islam yang
berkelanjutan.

Karakteristik Kiai Milenial dalam Kepemimpinan Digital

Temuan penelitian menunjukkan bahwa kiai milenial memiliki karakteristik kepemimpinan yang
memadukan tradisi pesantren dengan tuntutan era digital. Kiai tidak hanya berperan sebagai figur spiritual,
tetapi juga sebagai inovator, manajer, dan penggerak perubahan yang mengarahkan pemanfaatan teknologi
untuk kepentingan dakwah dan pendidikan. Kepemimpinan ini lahir bukan sekadar dari adaptasi teknologi,

melainkan dari proses reflektif yang mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam tata kelola digital pesantren.

Di Pondok Pesantren Mambaul Hikam II Blitar, Gus Iqdam tidak hanya memberi instruksi kepada tim
media, tetapi juga terlibat langsung dalam proses kreatif produksi konten dakwah, mulai dari pemilihan
tema hingga penyuntingan materi. la sering mengarahkan santri agar tidak terpancing komentar negatif di
media sosial dan tetap menjaga adab bermedia. Nasihat seperti, “Kalau ada komentar yang menghujat wes

diterima saja, kalian tidak usah ikut-ikut,” menunjukkan gaya kepemimpinan yang membimbing tanpa
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menggurui serta membangun budaya dakwah yang santun dan reflektif. Pendekatan partisipatif ini
menumbuhkan rasa tanggung jawab dan kepemilikan bersama di kalangan santri sehingga mereka menjadi

bagian dari gerakan dakwah digital pesantren.

Di Pondok Pesantren Bayt Al-Hikmah Pasuruan, Gus Amak memandang teknologi sebagai peluang
untuk memperluas dakwah dan memperkuat manajemen pesantren. Ia mengembangkan kebijakan
digitalisasi yang meliputi pembangunan laboratorium komputer, sistem administrasi digital, serta kerja
sama dengan perguruan tinggi seperti Institut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS). Menurutnya, digitalisasi
harus berbasis kebutuhan lembaga dan berlandaskan nilai Islam, bukan sekadar mengikuti tren. Pandangan
ini menunjukkan kemampuan berpikir sistemik bahwa transformasi digital pesantren memerlukan
kebijakan, struktur organisasi, serta kesepahaman kolektif di antara guru, santri, dan pengurus. Melalui
pendekatan tersebut, Pondok Pesantren Bayt Al-Hikmah berkembang sebagai pesantren modern yang tetap
berpijak pada nilai spiritual.

Kiai milenial juga menunjukkan karakter adaptif dan inovatif dalam merespons perkembangan teknologi
tanpa meninggalkan nilai pesantren. Gus Igdam memanfaatkan live streaming dan gaya dakwah interaktif
untuk menjangkau generasi muda melalui pendekatan yang komunikatif dan relevan. Sementara itu, Gus
Amak mengembangkan berbagai program penguatan literasi digital, seperti pelatihan teknologi, bedah
buku digital, dan Bayhi Leader Camp untuk meningkatkan kapasitas pendidik di pesantren. Inovasi tersebut
menunjukkan kemampuan para kiai membaca perubahan zaman sekaligus menjaga orientasi nilai dalam

proses digitalisasi pesantren.

Kepemimpinan digital kiai milenial tetap berakar pada prinsip keagamaan yang kuat. Baik Gus Iqdam
maupun Gus Amak menempatkan nilai moral dan etika Islam sebagai pedoman dalam aktivitas digital. Gus
Igdam menekankan pentingnya menyebarkan kebaikan di media sosial serta menghindari budaya saling
mencela di ruang digital. Sementara itu, Gus Amak memastikan bahwa kebijakan digitalisasi pesantren
dilaksanakan berdasarkan prinsip kemaslahatan dan kedisiplinan spiritual, termasuk melalui pengaturan
penggunaan internet bagi santri. Hal ini menunjukkan bahwa transformasi digital di pesantren tidak hanya

berkaitan dengan teknologi, tetapi juga dengan pembinaan nilai dan akhlak.

Selain itu, kiai milenial menunjukkan karakter kepemimpinan yang bersifat transformasional dan
edukatif. Mereka tidak hanya mentransfer pengetahuan, tetapi juga mengubah cara berpikir santri dan
pendidik agar lebih terbuka terhadap pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. Gus Amak melibatkan
berbagai elemen pesantren dalam pelatihan literasi digital dan penggunaan aplikasi pembelajaran,
sementara Gus Igdam menanamkan tanggung jawab digital melalui keteladanan dalam dakwah media
sosial. Pendekatan ini menjadikan aktivitas digital sebagai sarana pendidikan karakter sekaligus penguatan

literasi teknologi di lingkungan pesantren.

Secara keseluruhan, karakteristik kepemimpinan digital kiai milenial menunjukkan integrasi antara nilai

Islam, kemampuan manajerial, dan kecakapan teknologi. Karakter partisipatif, visioner, adaptif, religius,
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dan transformasional memungkinkan pesantren menjaga keseimbangan antara spiritualitas dan modernitas.
Dengan demikian, digitalisasi pesantren tidak hanya menjadi strategi modernisasi lembaga, tetapi juga
merupakan bentuk aktualisasi nilai-nilai Islam dalam konteks masyarakat digital.

PEMBAHASAN

Pembinaan Literasi Digital di Pondok Pesantren

Pembinaan literasi digital di pesantren menunjukkan bahwa penguasaan teknologi tidak hanya dimaknai
sebagai keterampilan teknis, tetapi juga sebagai proses internalisasi nilai, etika, dan tanggung jawab moral
dalam bermedia. Literasi digital dimanfaatkan sebagai sarana pembelajaran, akses dan evaluasi informasi,
serta media pendukung kurikulum untuk membentuk sumber daya manusia yang sadar media dan mampu
menganalisis konten secara kritis (Badi’ah et al., 2021). Perspektif ini sejalan dengan pandangan bahwa
generasi milenial memandang teknologi sebagai sarana efisiensi dan transformasi sosial, namun tetap
membutuhkan panduan nilai agar tidak kehilangan arah moral (Admane, 2018). Dalam konteks pendidikan
Islam, transformasi digital juga memerlukan kepemimpinan yang terbuka, kolaboratif, dan berbasis nilai
karena keberhasilannya bergantung pada keseimbangan antara inovasi teknologi dan keteladanan etis
pemimpin (Asri & Darma, 2020). Oleh karena itu, literasi digital di pesantren mengintegrasikan technology
literacy dan moral literacy, sehingga kemampuan teknis selalu diiringi kesadaran etis dalam
penggunaannya (Arif, 2016). Santri dibina untuk menilai, menyeleksi, dan memproduksi informasi secara
bertanggung jawab (Arizqi, Nisa, Abdullah, & Kurniawan, 2025), karena kesadaran sosial atas dampak
media merupakan indikator penting dari literasi digital yang matang (Khoriah & Saona, 2025). Dalam
perspektif pendidikan Islam, pesantren juga memiliki tanggung jawab moral untuk menjadikan ruang
digital sebagai media dakwah yang beretika (Ja’far, 2019).

Praktik pembinaan di Pondok Pesantren Mambaul Hikam II Blitar menunjukkan pendekatan berbasis
pengalaman langsung (experiential learning). Gus Iqdam melibatkan santri dalam produksi konten dakwah,
dokumentasi kegiatan, dan siaran digital sekaligus menanamkan kesadaran moral agar tidak reaktif
terhadap provokasi daring. Praktik ini mencerminkan penguatan digital ethics literacy, yaitu kemampuan
moral dalam berinteraksi di ruang digital (Raharjo, 2024). Pendekatan tersebut juga menunjukkan
fleksibilitas pesantren dalam mengadopsi teknologi tanpa meninggalkan nilai tradisionalnya (Muh
Mustakim, 2021). Pembinaan melalui pengajian dan nasihat moral menegaskan pentingnya ilmu dan adab
sebelum bermedia sosial, sehingga literasi digital dibangun di atas pondasi religius yang kuat. Pendekatan
ini disebut sebagai literasi digital berbasis nilai Islam yang mengintegrasikan kecakapan teknologi dengan
kesadaran etik dan spiritual (Rustandi & Kusnawan, 2023). Model pembinaan tersebut juga membentuk
ekosistem literasi digital yang sehat karena menempatkan moralitas sebagai pengendali utama aktivitas
daring (Arizqi et al., 2025) dan menjadi distingsi utama literasi digital pesantren dibandingkan lembaga
pendidikan umum (Ja’far, 2019).

Sementara itu, Pondok Pesantren Bayt Al-Hikmah Pasuruan mengembangkan pembinaan literasi digital

melalui pendekatan yang lebih sistematis dan berbasis kelembagaan. Program pelatihan teknologi bagi
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ustaz dan santri, penyediaan laboratorium komputer, serta integrasi sistem administrasi digital
menunjukkan upaya membangun budaya literasi digital yang berkelanjutan. Literasi digital dalam konteks
ini mencakup dimensi technology literacy dan information/media literacy agar santri dapat berperan
sebagai produsen pengetahuan (Saepurohman, Badrudin, Erihadiana, Sri Lestari, & Alai, 2025), sekaligus
menjadi inovator dalam penyebaran dakwah digital secara berkelanjutan (Rochmat & Silfana, 2024).
Pembinaan juga melibatkan kolaborasi eksternal dengan Click Company dan Institut Teknologi Sepuluh
Nopember (ITS) melalui pelatihan produksi konten dan penerapan kecerdasan buatan dalam pembelajaran,
yang dipandang sebagai inovasi strategis dalam digitalisasi lembaga pendidikan Islam (Khoiri, 2025).
Transformasi ini menunjukkan kepemimpinan visioner yang mampu mengelola perubahan struktural dan
budaya organisasi dalam proses digitalisasi (Jameson et al., 2022; Marks & Al-Ali, 2022). Keterlibatan
Nyai Widad Bariroh dalam pelatihan Google Classroom, komunikasi digital, dan program one-on-one
mentoring juga memperkuat efektivitas pembinaan literasi digital. Kepemimpinan yang inklusif tersebut
memperkaya strategi pembelajaran dan memperluas perspektif dalam transformasi pendidikan pesantren
(Yulin & Danso, 2025). Secara konseptual, kedua pesantren menunjukkan pendekatan yang berbeda namun
saling melengkapi, yaitu pembinaan berbasis pengalaman dan pembinaan berbasis sistem. Kesamaan visi
keduanya memperkuat pandangan bahwa digitalisasi pesantren idealnya bersifat transformatif dan berbasis
nilai, bukan sekadar teknologis (Rustandi & Kusnawan, 2023).
Keterampilan Kepemimpinan Digital Kiai Milenial

Keterampilan kepemimpinan digital kiai milenial di pesantren menunjukkan kemampuan
mengintegrasikan nilai-nilai klasik kepemimpinan Islam dengan tuntutan era digital. Dalam konteks ini,
kerangka tiga keterampilan kepemimpinan dari Robert L. Katz yaitu technical skill, human relation skill,
dan conceptual skill dapat menjelaskan bagaimana kiai menavigasi perubahan teknologi tanpa
meninggalkan nilai spiritual pesantren (Danim, 2015). Ketiga keterampilan tersebut saling melengkapi
dalam membentuk profil pemimpin yang adaptif, visioner, dan berakar pada moralitas keislaman.
Kepemimpinan digital di pesantren tidak hanya berkaitan dengan penguasaan teknologi, tetapi juga
kemampuan menanamkan nilai, mengelola komunikasi, dan memimpin perubahan secara etis dan
berkelanjutan (Rustandi & Kusnawan, 2023). Dalam praktiknya, keterampilan teknis tampak dari
kemampuan kiai memanfaatkan teknologi sebagai sarana dakwah dan tata kelola pesantren, sekaligus
membaca peluang perubahan sosial yang memerlukan inovasi teknologi (Manan, 2019). Peran kiai sebagai
penggagas lembaga menjadikan kemampuan membaca dinamika sosial dan perkembangan teknologi
sebagai aspek penting dalam pengembangan pesantren (Badi’ah et al., 2021), sekaligus menjembatani nilai-

nilai tradisional dengan tuntutan modernitas (Falakhina & Hernawati, 2025).

Praktik keterampilan teknis tersebut terlihat dalam kepemimpinan Gus Iqdam di Pondok Pesantren
Mambaul Hikam II Blitar yang mengelola kanal media digital mulai dari pengarahan tema hingga publikasi
konten dakwah. Penggunaan media sosial, /ive streaming, dan video pendek menunjukkan adaptasi strategi

komunikasi dakwah agar relevan dengan karakter masyarakat digital (Aini et al., 2024). Dalam proses
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tersebut, Gus Iqdam juga menekankan etika dan sensitivitas sosial dalam penyebaran pesan dakwah,
sehingga teknologi tidak hanya menjadi sarana komunikasi tetapi juga media pembinaan nilai. Pendekatan
ini mencerminkan kompetensi kepemimpinan digital yang menuntut kepekaan kontekstual dalam
mengelola pesan berbasis nilai (Fisk, 2022). Selain keterampilan teknis, kepemimpinan digital juga
ditopang oleh kemampuan membangun hubungan manusiawi yang kuat. Gus Iqdam menampilkan gaya
kepemimpinan partisipatif dan dialogis dengan melibatkan santri serta tim media dalam proses kreatif
dakwah digital, sehingga tercipta hubungan berbasis kepercayaan dan komunikasi dua arah (Aspandi et al.,
2025). Pendekatan tersebut sekaligus menanamkan kesadaran moral agar santri tidak reaktif terhadap
provokasi daring dan tetap menjaga adab dalam aktivitas digital, yang merupakan bagian dari penguatan
digital ethics literacy (Raharjo, 2024). Dengan demikian, teknologi tidak hanya dimanfaatkan sebagai alat
dakwah, tetapi juga sebagai sarana pembinaan karakter dan spiritualitas santri (Waqiyulloh & Dini, 2025).

Sementara itu, keterampilan konseptual tampak dalam kepemimpinan Kiai H. Muhammad Nailur
Rochman di Pondok Pesantren Bayt Al-Hikmah Pasuruan yang mengembangkan sistem digital pesantren
secara terintegrasi. Pengembangan laboratorium komputer, pelatihan teknologi bagi guru dan santri, serta
sistem administrasi berbasis aplikasi internal menunjukkan adanya visi strategis dalam mengelola
transformasi digital pesantren (Saepurohman et al., 2025). Sistem komunikasi internal melalui platform
digital seperti WhatsApp dan Google Classroom juga memperkuat koordinasi organisasi sekaligus
mendorong terciptanya lingkungan pembelajaran yang adaptif terhadap perubahan. Pendekatan ini
mendukung terbentuknya learning organization, di mana lembaga pendidikan terus belajar dan
menyesuaikan diri dengan dinamika teknologi dan masyarakat (Jameson et al., 2022). Kolaborasi
kepemimpinan bersama Nyai Widad Bariroh dalam pelatihan digital bagi guru dan pengurus juga
mencerminkan praktik kepemimpinan inklusif yang memperkuat partisipasi dan kolaborasi dalam
pengembangan organisasi pesantren. Kepemimpinan digital semacam ini merepresentasikan transformasi
dari figur karismatik tradisional menuju pemimpin reflektif yang mampu mengintegrasikan nilai Islam,
kecakapan teknologi, dan manajemen kelembagaan secara simultan. Model tersebut sejalan dengan konsep
transformational digital leadership yang menekankan kemampuan pemimpin menginspirasi perubahan

melalui visi, nilai, dan pembelajaran berkelanjutan (Yulin & Danso, 2025).
Karakteristik Kepemimpinan Digital Kiai Milenial
Karakter Partisipatif dan Mentoring

Kepemimpinan Gus Muhammad Iqdam Kholid menunjukkan perpaduan antara kharisma spiritual,
kemampuan manajerial, dan visi pendidikan modern yang mencerminkan karakter kepemimpinan milenial
yang kolaboratif, adaptif terhadap perubahan, serta memanfaatkan teknologi dalam komunikasi dan
pembelajaran (Myers & Sadaghiani, 2010). Media digital digunakan tidak hanya sebagai sarana
komunikasi, tetapi juga sebagai medium pembelajaran dan dakwah yang memperluas fungsi pesantren,

yang menunjukkan adanya digital mindset berupa kemampuan pemimpin memahami perilaku masyarakat
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digital dan memanfaatkannya secara kreatif dalam proses pendidikan (Peramesti & Kusmana, 2018).
Keterlibatan santri dan ustaz dalam produksi konten dakwah digital menunjukkan pola kepemimpinan
partisipatif yang menekankan kolaborasi dan pemberdayaan anggota organisasi, sejalan dengan konsep
participative and coaching leadership yang menempatkan pemimpin sebagai fasilitator pengembangan
kapasitas anggota (Bodenhausen & Curtis, 2016). Pola serupa terlihat pada kepemimpinan Kiai H. Nailur
Rochman di Pondok Pesantren Bayt Al Hikmah Pasuruan yang mengembangkan program digital melalui
koordinasi pengurus serta komunikasi aktif melalui media seperti WhatsApp, yang tidak hanya berfungsi
sebagai sarana koordinasi tetapi juga ruang berbagi wawasan pendidikan. Dalam perspektif kepemimpinan
digital, pemimpin berperan sebagai fasilitator yang mendorong partisipasi anggota organisasi dalam
transformasi digital (Sagbas & Erdogan, 2022). Pendekatan mentoring juga terlihat melalui pembinaan
literasi digital bagi santri dan pengurus pesantren melalui pelatihan teknologi serta koordinasi program
digital yang melibatkan berbagai unsur pesantren, yang mencerminkan karakter kepemimpinan milenial
yang terbuka terhadap kolaborasi, komunikasi horizontal, dan pemberdayaan anggota organisasi (Admane,

2018).
Karakter Visioner, Adaptif, dan Inovatif

Karakter visioner kiai milenial terlihat dari pandangan bahwa literasi digital perlu menjadi bagian
integral dalam sistem pendidikan pesantren. Dalam perspektif kepemimpinan digital, pemimpin dituntut
memiliki visi jangka panjang serta kemampuan mengarahkan transformasi digital dalam organisasi
pendidikan (Zhu, 2015). Teknologi dipandang bukan sebagai ancaman terhadap tradisi pesantren, tetapi
sebagai instrumen untuk memperkuat keberlanjutan dakwah dan pendidikan di era digital. Kemampuan
tersebut tercermin dalam sikap adaptif dan inovatif kedua kiai dalam merespons dinamika masyarakat
digital. Gus Muhammad Iqdam Kholid menyesuaikan metode dakwah melalui gaya komunikasi yang
kontekstual dan komunikatif sehingga pesan dakwah dapat diterima secara relevan oleh generasi digital
tanpa menghilangkan nilai religius pesantren. Sementara itu, Kiai H. Nailur Rochman mengembangkan
inovasi melalui penyediaan fasilitas literasi digital seperti proyektor di setiap kelas, laboratorium komputer
dan bahasa, serta perpustakaan digital. Santri juga memperoleh pembelajaran teknologi seperti coding,
pembuatan gim, dan pengembangan situs web sebagai bagian dari penguatan kompetensi digital. Hal ini
menunjukkan bahwa kepemimpinan digital tidak hanya berkaitan dengan penggunaan teknologi, tetapi juga
kemampuan menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung pengembangan kompetensi digital
sumber daya manusia (Timan, Mustiningsih, & Imron, 2022). Kondisi ini sejalan dengan karakter
kepemimpinan generasi milenial yang menekankan kreativitas, inovasi, serta kemampuan beradaptasi
terhadap perubahan teknologi (Peramesti & Kusmana, 2018). Selain itu, kepemimpinan visioner juga
tercermin dari kemampuan membaca perkembangan teknologi sekaligus menata sistem kelembagaan agar
mampu beradaptasi secara berkelanjutan melalui perencanaan infrastruktur digital, pembinaan sumber daya

manusia, serta kolaborasi lintas lembaga (Saepurohman et al., 2025). Orientasi masa depan tersebut juga
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terlihat melalui program penguatan kapasitas sumber daya manusia berbasis literasi digital seperti Bayhi
Leader Camp serta kerja sama dengan Institut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS) dalam pelatihan
penyusunan RPP digital dan pemanfaatan kecerdasan buatan dalam pembelajaran, yang mencerminkan

orientasi inovatif kepemimpinan generasi milenial (Deal, Altman, & Rogelberg, 2010).
Karakter Religius dan Penjaga Nilai

Meskipun memanfaatkan teknologi digital secara luas, kepemimpinan kiai milenial tetap berlandaskan
pada nilai religius dan etika pesantren. Teknologi dipandang sebagai sarana dakwah dan penyebaran nilai
keislaman sehingga penggunaannya diarahkan untuk mendukung tujuan pendidikan serta pembinaan moral
santri. Dalam konteks pendidikan Islam, kepemimpinan kiai memiliki peran strategis dalam menjaga
keseimbangan antara inovasi pendidikan dan pelestarian nilai religius yang menjadi fondasi pesantren
(Humaisi, Thoyib, Arifin, Imron, & Sonhadji, 2019). Transformasi digital di pesantren tidak dilakukan
secara bebas, tetapi tetap berada dalam kerangka nilai dan norma pendidikan Islam. Pemanfaatan teknologi
diarahkan pada kegiatan edukatif seperti pembelajaran, dakwah digital, serta pengembangan literasi digital
santri. Perspektif ini menunjukkan bahwa kepemimpinan digital tidak hanya berkaitan dengan penggunaan
teknologi, tetapi juga dengan penguatan nilai dan budaya organisasi agar transformasi digital dapat
berlangsung secara berkelanjutan (Fisk, 2022; Sagbas & Erdogan, 2022). Selain itu, penelitian
menunjukkan bahwa kepemimpinan digital dalam lembaga pendidikan juga berkontribusi pada
peningkatan kualitas komunikasi organisasi serta efektivitas pengelolaan institusi pendidikan (Wiyono et

al., 2023).
Karakter Transformasional dan Edukatif

Kepemimpinan digital kiai milenial juga menunjukkan karakter transformasional melalui
kemampuannya menginspirasi santri dan masyarakat untuk memanfaatkan teknologi sebagai sarana
pembelajaran dan dakwah. Dalam era digital, pemimpin pendidikan tidak hanya dituntut menguasai
teknologi, tetapi juga mampu mendorong perubahan organisasi secara positif dan berkelanjutan (Pribadi,
Nurdin, & Edy, 2024). Pendekatan ini sejalan dengan konsep kepemimpinan transformasional yang
menekankan motivasi, inspirasi, serta pengembangan potensi anggota organisasi (Bodenhausen & Curtis,
2016). Melalui berbagai program seperti pelatihan digital, kegiatan literasi, serta pengembangan
kompetensi santri, kiai milenial berperan sebagai agen perubahan yang mendorong transformasi pendidikan
pesantren. Penelitian juga menunjukkan bahwa kepemimpinan digital memiliki pengaruh signifikan
terhadap penerimaan teknologi serta peningkatan kompetensi digital dalam lingkungan pendidikan

(Purnomo et al., 2023; Timan et al., 2022).
Integrasi Nilai, Teknologi, dan Pendidikan

Berdasarkan pembahasan tersebut, kepemimpinan digital kiai milenial dapat dipahami sebagai bentuk

kepemimpinan yang mengintegrasikan nilai religius, pemanfaatan teknologi, serta pengembangan kapasitas
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sumber daya manusia dalam pendidikan pesantren. Kepemimpinan digital menekankan kemampuan
pemimpin dalam mengarahkan transformasi digital sekaligus membangun kolaborasi dan inovasi dalam
organisasi pendidikan (Fisk, 2022; Sagbas & Erdogan, 2022). Dalam konteks pendidikan, integrasi tersebut
juga berkaitan dengan kemampuan pemimpin menciptakan lingkungan pembelajaran digital yang
mendukung peningkatan kompetensi guru dan santri (Timan et al., 2022). Selain itu, kepemimpinan
generasi milenial yang memiliki literasi teknologi tinggi dan orientasi inovasi memungkinkan lembaga
pendidikan menjadi lebih adaptif dalam menghadapi perubahan di era digital (Anderson, Baur, Griffith, &
Buckley, 2017; Peramesti & Kusmana, 2018). Oleh karena itu, kepemimpinan digital kiai milenial di
pesantren tidak hanya berorientasi pada penggunaan teknologi, tetapi juga pada integrasi antara nilai
keislaman, inovasi pendidikan, dan penguatan literasi digital sebagai bagian dari transformasi pendidikan

pesantren.
SIMPULAN DAN SARAN
SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan digital kiai milenial di pesantren merupakan bentuk
transformasi nilai yang menghubungkan tradisi keislaman dengan tuntutan zaman digital. Kepemimpinan
mereka tidak sekadar berfokus pada penguasaan teknologi, tetapi juga pada internalisasi nilai spiritual,
moral, dan edukatif dalam setiap praktik digital. Melalui pembinaan literasi digital, kiai berperan sebagai
pendidik yang menanamkan kesadaran etis dalam penggunaan media; melalui keterampilan kepemimpinan
digital, mereka berfungsi sebagai manajer perubahan yang mengarahkan strategi dakwah dan pendidikan
berbasis teknologi; sedangkan melalui karakteristik kepemimpinan mereka, kiai milenial tampil sebagai

figur reflektif yang memadukan keteladanan moral dengan inovasi sosial.

Kepemimpinan digital kiai milenial terbentuk dari tiga dimensi utama: pembinaan nilai, penguasaan
keterampilan, dan pengintegrasian visi pendidikan Islam dengan teknologi. Pembinaan literasi digital di
pesantren menekankan keseimbangan antara kemampuan teknis dan kesadaran moral, sementara
keterampilan kepemimpinan digital menunjukkan kemampuan teknis, relasional, dan konseptual yang
selaras dengan teori Robert L. Katz. Adapun karakteristik kepemimpinan digital kiai milenial
mencerminkan lima ciri pokok partisipatif, visioner, adaptif, religius, dan transformasional yang secara
bersama-sama membentuk model kepemimpinan khas pesantren di era digital. Model ini dapat
dikategorikan sebagai spiritual-technological leadership, yaitu kepemimpinan yang berbasis nilai-nilai

keislaman namun responsif terhadap perubahan teknologi dan sosial.

Dengan demikian, kepemimpinan digital kiai milenial tidak hanya memastikan pesantren tetap relevan
di tengah arus modernisasi, tetapi juga menjaga pesantren sebagai pusat moralitas dan pencerahan spiritual
di masyarakat. Transformasi digital di pesantren bukanlah sekadar modernisasi manajemen, melainkan

bagian dari dakwah kultural sebuah upaya mengislamisasi ruang digital melalui pendidikan, keteladanan,
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dan etika bermedia. Kepemimpinan model ini menjadi alternatif penting bagi pengembangan pendidikan

Islam masa depan yang berorientasi pada nilai, kolaborasi, dan inovasi berkelanjutan.
SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar kiai dan pengelola pesantren terus memperkuat kapasitas
kepemimpinan digital melalui pelatihan yang mengintegrasikan nilai Islam dengan kecakapan teknologi,
sehingga pesantren mampu menjadi pusat literasi digital berbasis spiritualitas. Pemerintah dan lembaga
pendidikan perlu mendukung upaya ini melalui kebijakan dan kolaborasi strategis dengan perguruan tinggi
serta lembaga teknologi agar transformasi digital di pesantren berjalan etis dan berkelanjutan. Santri dan
ustaz diharapkan memperdalam literasi digital yang kritis dan beretika, tidak hanya sebagai pengguna tetapi
juga sebagai kreator konten dakwah yang inspiratif. Sementara itu, peneliti selanjutnya dapat
mengembangkan kajian ini dengan meneliti kebijakan digitalisasi pesantren lintas wilayah atau melakukan
studi longitudinal untuk memahami secara mendalam dinamika kepemimpinan digital dalam pendidikan

Islam di masa mendatang.
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